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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian untuk mencari hubungan antara keterpaparan 

media/iklan dan pendapatan orang tua dengan perilaku mengkonsumsi buah dan 

sayur pada siswa di SDN No. 33 Kota Selatan Kota Gorontalo, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keterpaparan media/iklan dengan kategori tinggi yaitu yang tidak terpapar 

media/iklan sebesar 67,1% dan kategori rendah yaitu yang terpapar 

media/iklan 32,9% pada siswa di SDN No. 33 Kota Selatan Kota Gorontalo. 

Kategori tinggi pada populasi ini didukung oleh sebagian besar responden 

yang masih kurang mengetahui informasi buah dan sayur baik itu melalui 

iklan yang ditayangkan di televisi mengenai buah da sayur ataupun dibaca dari 

buku pelajaran. 

2. Pendapatan orang tua dengan kategori tinggi yaitu yang memiliki pendapatan 

orang tua rendah 70,7% dan kategori rendah yaitu yang memiliki pendapatan 

orang tua tinggi 29,3% pada siswa di SDN No. 33 Kota Selatan Kota 

Gorontalo. Kategori tinggi pada populasi ini didukung oleh tingginya jumlah 

tingkat pendapatan orang tua rendah disebabkan karena mayoritas penduduk 

Indonesia sebagian besar masih dalam taraf tingkat ekonomi menengah 

kebawah dan juga pengaruh zona yang diterakan disekolah sehingga banyak 

siswa yang orang tua yang memilki pendapatan rendah. 

3. Perilaku mengkonsumsi buah dan sayur dengan kategori tinggi yaitu yang 

memiliki perilaku kurang yaitu 74,3% dan perilaku mengkonsumsi buah dan 
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sayur kategori rendah yaitu yang perilaku mengkonsumsi baik 25,7%. 

Kategori tinggi pada populasi ini dipengaruhi oleh responden yang masih 

berusia anak-anak sehingga minat untuk mengkonsumsi buah dan sayur masih 

kurang terutama tidak didukung peran orang tua yang  untuk membiasakan 

anak untuk mengkonsumsi buah dan sayur. 

4. Ada hubungan keterpaparan media/iklan dengan perilaku mengkonsumsi buah 

dan sayur pada siswa di SDN No. 33 Kota Selatan Kota Gorontalo dengan 

nilai p value = 0,000 ≤ α = 0,05. Responden yang tidak membaca buku 

pelajaran mengenai pengetahuan tentang buah dan sayur, minimnya informasi 

yang diberikan kepada anak tentang manfaat buah dan sayur yang baik dan 

juga penayangan iklan ditelevisi yang sulit dipahami oleh anak yang berusia 6-

12 tahun.  

5. Ada hubungan pendapatan orang tua dengan perilaku mengkonsumsi buah dan 

sayur  pada siswa di SDN No. 33 Kota Selatan Kota Gorontalo dengan nilai p 

value = 0,000 ≤ α = 0,05. Dikarenakan moyoritas penduduk Indonesia 

sebagian besar masih dalam taraf tingkat ekonomi menengah ke bawah, dan 

juga kurang menyediakan buah dan sayur yang beragam dirumah untuk 

dikonsumsi. 

5.2 Saran 

1. Bagi institusi pendidikan diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan atau 

bahan dalam menerapkan perilaku mengkonsumsi buah dan sayur pada siswa 

2. Bagi SDN No. 33 Kota Selatan agar dapat dijadikan sebagai referensi dan 

motivasi agar lebih memperhatikan siswa supaya media/iklan terutama 
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mengenai buah dan sayur agar bisa dilihat dan dibaca oleh siswa untuk 

mendukung keinginan untuk mengkonsumsi buah dan sayur bisa meningkat 

3. Bagi orang tua untuk tetap berperan terhadap tumbuh kembang anak dalam 

memberikan makanan yang sehat dan bergizi terutama buah-buahan dan 

sayuran 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian yang serupa harus 

bisa diharapkan lebih banyak lagi referensi yang digunakan  untuk mendukung 

teori dan pembahasan.
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